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ABSTRAK 

Aset Tetap merupakan suatu komponen yang sangat penting bagi perusahaan yang 

dimana aset tetap ini dapat membantu menunjang proses produksi suatu 

perusahaan. Aset tetap mempunyai porsi yang besar di laporan keuangan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian penerapan aset tetap pada PT Berkah 

Ridho Cinta Indonesia dengan SAK ETAP. PT Berkah Ridho Cinta Indonesia 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang kuliner terutama brownies, maka 

dari itu perusahaan memiliki prosi aset tetap yang besar yang dibutuhkan untuk 

membuat brownies. Karya tulis ini menggunakan metode obervasi dan kepustakaan 

untuk pengumpulan data. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan sekunder yang berasal dari jurnal, dan buku. Hasil akhir dari 

penelitian ini adalah menunjukan perlakuan aset tetap PT Berkah Ridho Cinta 

Indonesia terkait dengan pengakuan aset, pencatatan saat perolehan awal aset, 

depresiasi aset, pengentian aset, pengeluaran setelah pengakuan awal aset, dan 

pengungkapan dan penyajian aset yang telah sesuai dengan SAK ETAP. Sedangkan 

untuk penurunan nilai aset tetap masih belum dilakukan oleh perusahaan tiap akhir 

periode. 
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Abstract 

Fixed Assets is a vital component for companies where these assets could support 

the production process of a company. Fixed assets have a large portion in the 

financial report. This study aims to determine the compatibility of the application 

of fixed assets at PT Berkah Ridho Cinta Indonesia with SAK ETAP. PT Berkah 

Ridho Cinta Indonesia is a company engaged in the culinary field, especially 

brownies, therefore this company has a large portion of fixed assets needed to make 

brownies. This paper used the method of observation and literature for data 

collection. The types of data used in this study are primary and secondary data 

originating from journals and books. The final result of this research is showing 

the way of PT Berkah Ridho Cinta Indonesia's fixed assets related to asset 

recognition, recording at the time of initial acquisition of assets, depreciation of 

assets, retirement of assets, expenses after initial recognition of assets, and 

disclosure and presentation of assets in accordance with SAK ETAP. Meanwhile, 

the decline in the value of fixed assets has not been carried out by the company at 

the end of each period. 
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